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Abstract - Sebagai salah satu sarana informasi yang 
banyak dimiliki oleh mayoritas penduduk Indonesia, 
Televisi telah mengalami perkembangan yang sangat 
signifikan. Perkembangan dari sisi teknologi tampilan, 
fitur dan komunikasi membuat televisi menjadi 
semakin tak tergantikan. Perkembangan teknologi 
pada televisi juga dapat menghasilkan emisi radiasi 
elektromagnetik yang dapat menimbulkan gangguan 
pada perangkat elektronik disekitarnya. Penelitian ini 
khusus menganalisa emisi radiasi elektromagnetik 
pada TV LED menggunakan jenis pattern TV yang 
berbeda. Penelitian ini menggunakan lima jenis tes 
pattern TV yaitu, Colour Bar, Indian Head, Phillips 
Circle, Split Colorscale dan Split Greyscale. Tujuan 
yang ingin dicapai adalah mengetahui pengaruh 
penggunaan pattern TV pada nilai emisi radiasi yang 
dihasilkan oleh TV LED. Metoda pengujian mengacu 
pada CISPR 32 yaitu emisi radiasi pada frekuensi 30 
MHz – 1 GHz pada jarak 10 meter. Pengukuran 
dilakukan pada TV dengan level suara maksimal 
dengan menggunakan suara noise 1 kHz. Penggunaan 
tes pattern TV Indian Head dan Split Greyscale 
memiliki nilai rata-rata emisi radiasi yang lebih tinggi 
jika dibandingkan dengan penggunaan pattern Colour 
Bar, Phillips Circle dan Split Colorscale. Penggunaan 
tes pattern TV pada tampilan layar TV berpengaruh 
terhadap besar nilai emisi radiasi yang dihasilkan oleh 
TV LED pada frekuensi 30 MHz – 1 GHz.  
Kata Kunci: TV LED, tes pattern TV, Colour Bar, CISPR 32 
Abstract - As one of the means of information that is 
widely owned by the majority of Indonesia's population, 
television has experienced a very significant 
development. The development of display technology, 
features and communication has made television even 
more irreplaceable. Technological developments in 
television can also produce electromagnetic radiation 
emission which can cause interference to surrounding 
electronic devices. This research specifically analyzes 
the emission of electromagnetic radiation on LED TV 
using different types of TV patterns. This study uses 
five types of TV pattern tests, i.e., Color Bar, Indian 
Head, Phillips Circle, Split Colorscale and Split 
Greyscale. The objective of this research is to know the 
effect of using the TV pattern on the radiation emission 
value produced by LED TV. The test method refers to 
CISPR 32, radiation emission at a frequency of 30 MHz 
- 1 GHz at 10 meter distance. Measurements were made 
on a TV with a maximum sound level using 1 kHz 
noise. The use of the Indian Head and Split Greyscale 
TV pattern test has a higher average radiation emission 
value when compared to the use of the Color Bar, 
Phillips Circle and Split Colorscale patterns. The use of 
the TV pattern test on the TV screen has an effect on 
the value of the radiation emission produced by the 
LED TV at a frequency of 30 MHz - 1 GHz.. 




Salah satu media informasi yang banyak 
dimiliki oleh mayoritas penduduk Indonesia adalah 
televisi (TV). Sebagai media informasi TV 
memiliki dampak positif dan negatif, dampak 
positif yang dihasilkan adalah TV mampu menjadi 
tempat pembelajaran untuk mendapatkan informasi 
terkini.
1
 TV sebagai media audio visual dan gerak 
(informasi), dapat mendramatisasi dan 
memanupulasi informasi yang ada. Selain itu, 
sebagai media informasi TV juga dapat memotret 
realitas kehidupan dan perilaku sehari-hari yang 
terjadi di masyarakat.
2
  TV beredar diindonesia 
mulai tahun1962 dengan stasiun TVRI sebagai 
satu-satunya saluran TV resmi pemerintah.
3
 Saat ini 
TV telah menjadi salah satu perangkat elektronika 
yang sering digunakan, dalam sehari persentase 
wanita yang menonton TV selama 2 jam/hari jauh 
lebih banyak jika dibandingkan dengan laki-laki.
4
  
Saat ini TV Indonesia mengalami perkembangan 
dari modulasi analog menjadi modulasi digital. 
Perkembangan ini mengikuti rekomendasi dari 
KOMINFO mengenai pengaturan frekuensi televisi 
digital terrestrial pada frekuensi 478 – 694 MHz.
5
  
Perkembangan TV di Indonesia dimulai dari TV 
CRT yang hadir pada tahun 1990an, dilanjutkan 
dengan kehadiran TV Plasma pada tahun 1997, TV 
LCD pada tahun 2000 dan TV LED pada tahun 
2006 hingga saat ini. Selain pada segi tampilan atau 
layar perkembangan TV juga terdapat pada 
bertambahnya port dan fitur komunikasi yang 
disediakan atau yang sering disebut dengan Smart 
TV.
6
 Teknologi TV yang semakin berkembang 
membuat peluang semakin besarnya emisi radiasi 
elektromagnetik menjadi tidak dapat di hindari. 
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Berbagai penelitian telah dilakukan untuk membuat 
model simulasi untuk memprediksi radiasi terbesar 
dari TV yang disebabkan oleh sinyal pada tampilan 
dengan menggunakan pattern.
7
 Perubahan atau 
kemajuan teknologi pada TV dapat menghasilkan 
radiasi elektromagnetik yang dapat memberikan 
gangguan pada perangkat elektronik lain yang ada 
disekitarnya.
8
 Selain berdampak bagi perangkat 
elektronik disekitarnya, radiasi elektromagnetik 
juga dapat memberikan dampak bagi makhluk 
hidup dan dapat menimbulkan pencemaran radiasi 
elektromagnetik.
9,10 Saat ini Kementerian 
Komunikasi dan Informatika Republik Indonesia 
(KOMINFO) mewajibkan tes EMC bagi produk 
audio video termasuk TV. Sebagai salah satu 
lembaga pengujian produk audio video yang 
ditunjuk oleh KOMINFO, Baristand Surabaya 
mempunyai sarana pengujian EMC untuk produk 
TV.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
karakteristik emisi radiasi (Radiated Emission) TV 
dengan menggunakan tes pattern TV yang berbeda  
pada frekuensi 30 MHz - 1 GHz. Parameter yang 
digunakan dalam pengukuran emisi radiasi 
(Radiated Emission) adalah nilai quasipeak pada 
frekuensi 30 MHz – 1 GHz. Semakin tinggi nilai 
quasipeak maka semakin tinggi emisi radiasi yang 
dihasilkan oleh TV tersebut. 
 
II. BAHAN DAN METODE 
Dalam menganalisa emisi radiasi yang 
ditimbulkan oleh televisi LED maka digunakan 
metode sesuai dengan CISPR 32 (Radiated 
Emission). Metode pengujian mengacu pada CISPR 
32 Ed.2.0: 2015-03 : Electromagnetic compatibility 
of multimedia equipment – Emission requirements. 
Pengujian yang dilakukan adalah emisi radiasi 
(radiated emission) pada frekuensi 30 MHz – 1 
GHz.
11
 Pengukuran radiated emission dilakukan 
pada frekuensi 30 MHz – 1 GHz pada jarak 10 
meter. TV akan dianggap gagal apabila ada nilai 
quasipeak yang melebihi nilai limit yang 
dipersyaratkan. Nilai limit emisi emisi radiasi 
sesuai dengan CISPR 32 untuk perangkat 
multimedia, seperti pada Tabel 1.  
 





30 - 230 30 
230 - 1000 37 
 
Penelitian ini menggunakan televisi LED yang 
dijual dan beredar di Indonesia, Jumlah sampel TV 
yang akan digunakan adalah 5 (lima) TV dengan 
menggunakan 5 (lima) jenis TV pattern yang 
berbeda. Spesifikasi sampel TV yang digunakan 
dapat dilihat pada Tabel 2. TV pattern yang akan 
digunakan adalah colour Bar 1 kHz, Indian Head 1 
kHz, Phillips Circle 1 kHz, Split Colorscale 1 kHz 
dan Split Greyscale 1 kHz. 
 
Tabel 2. Spesifikasi Layar, Daya, Tegangan dan Frekuensi pada 
Televisi LED  
Sampel Layar Daya Tegangan Frekuensi 
TV1 43 75 180 - 240 50/60 
TV2 55 125 180 - 240 50/60 
TV3 49 107 100 - 240 50 - 60 
TV4 65 239 100 - 240 50 - 60 
TV5 43 80 220 – 240 50/60 
 
Sesuai standar yang dipakai, Pengujian 
dilakukan pada ruangan semi anechoic chamber. 
Benda uji (TV) diletakkan pada meja di round area 
dan dihubungkan dengan perangkat pendukung 
berupa USB. USB akan memberikan masukan 
kepada TV yaitu tes pattern 1 kHz dan TV di 
setting pada suara maksimal. Meja yang digunakan 
bersifat non konduktif, dengan ukuran 1,5 meter x 
1 meter x 1,5 meter. Pada saat pengukuran, round 
area berputar dari 0° hingga 360°. Antena 
ditempatkan pada antena mast yang berjarak 10 
meter dari TV. Pengukuran dilakukan pada 
ketinggian antena bervariasi antara 1 sampai 4 
meter (per 1 meter) dengan polarisasi antena 
vertikal dan horisontal. Semua port antarmuka EUT 
dihubungkan atau ditutup dengan kabel dan kabel 
akan dibundel 0,4 m dari lantai meja. Nilai emisi 
yang dihasilkan EUT ditangkap oleh antena yang 
tersambung ke EMI Test Receiver. Frekuensi range 
pengukuran adalah 30 MHz – 1 GHz. Pada setiap 
pengujiannya akan diambil 5 titik quasipeak 
tertinggi untuk dianalisis. 
 




III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Pengukuran Emisi Radiasi TV LED Pada 
Frekuensi 30 MHz – 1 GHz 
Hasil pengambilan data pengukuran emisi 
radiasi (Radiated Emission) yang dihasilkan oleh 
televisi LED dilakukan dalam kondisi suhu ruang 
yang dikontrol, pada suhu 20 - 24°C dan 
kelembaban 65 – 69%. Televisi akan menampilkan 
layar dengan jenis tes pattern TV yang akan 
digunakan. Level suara pada TV akan di set pada 
level tertinggi, dan menggunkan suara noise 1 kHz. 
Hasil pengukuran emisi radiasi TV LED pada 
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frekuensi 30 MHz – 1 GHz diperlihatkan pada 
Gambar 1, 2, 3, 4 dan 5.  
 
Gambar 1. Hasil pengukuran quasipeak TV LED menggunakan 
Pattern Colour Bar 1 kHz 
 
Dari hasil pengukuran emisi radiasi TV LED 
dengan menggunakan pattern colour Bar 1 kHz, 
masih ditemukan TV LED yang tidak memenuhi 
persyaratan uji yang ada pada CISPR 32. Hasil 
pengukuran pada kelima TV LED didapatkan ada 
tiga buah TV yang memiliki nilai quasipeak 
melebihi nilai limit yang dipersyaratkan sebesar 
30dB pada frekuensi 30 – 230 MHz dan 37 dB 
pada frekuensi 230 MHz – 1 GHz. TV LED 1, 2 
dan 5 tidak memenuhi persyaratan CISPR 32. TV 
LED 1 memiliki nilai emisi radiasi paling tinggi 
jika dibandingkan dengan TV yang lain. Dari hasil 
pengukuran menggunakan colour bar menunjukan 
nilai emisi radiasi tertinggi pad tiap televisi LED 
berada pada frekuensi 30 – 230 MHz. Nilai 
quasipeak tertinggi adalah 52,60 dBµV yang 
terdapat pada TV LED 1. Sedangkan nilai 
quasipeak terendah terdapat pada TV LED 3 yaitu 
sebesar 17,54 dBµV. 
 
 
Gambar 2. Hasil pengukuran quasipeak TV LED menggunakan 
Pattern Indian Head 1 kHz 
 
Dari hasil pengukuran pada kelima TV LED 
dengan menggunakan pattern Indian Head 
didapatkan ada empat buah TV yang memiliki nilai 
quasipeak melebihi nilai limit yang dipersyaratkan. 
TV LED 1, 2, 4 dan 5 tidak memenuhi persyaratan, 
hanya TV LED 3 yang memenuhi persyaratan 
CISPR 32. TV LED 1 memiliki nilai emisi radiasi 
paling tinggi jika dibandingkan dengan TV yang 
lain. Dari hasil pengukuran menggunakan Indian 
Head menunjukan nilai emisi radiasi tertinggi pada 
tiap televisi LED berada pada frekuensi 30 – 230 
MHz. Nilai quasipeak tertinggi adalah 50,40 dBµV 
yang terdapat pada TV LED 1. Sedangkan nilai 
quasipeak terendah terdapat pada TV LED 3 yaitu 




Gambar 3. Hasil pengukuran quasipeak TV LED menggunakan 
Pattern Phillips Circle 1 kHz 
 
Dari hasil pengukuran emisi radiasi TV LED 
dengan menggunakan pattern Phillips Circle 1 kHz, 
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nilai quasipeak melebihi nilai limit yang 
dipersyaratkan. TV LED 1, 2 dan 5 tidak 
memenuhi persyaratan CISPR 32. TV LED 1 
memiliki nilai emisi radiasi paling tinggi jika 
dibandingkan dengan TV yang lain. Dari hasil 
pengukuran menunjukan nilai emisi radiasi 
tertinggi pad tiap televisi LED berada pada 
frekuensi 30 – 230 MHz. Nilai quasipeak tertinggi 
adalah 52,69 dBµV yang terdapat pada TV LED 1. 
Sedangkan nilai quasipeak terendah terdapat pada 
TV LED 3 yaitu sebesar 20,76 dBµV. 
 
 
Gambar 4. Hasil pengukuran quasipeak TV LED menggunakan 
Pattern Split Colorscale 1 kHz 
Dari hasil pengukuran pada kelima TV LED 
dengan menggunakan pattern Split Colorscale 
didapatkan ada tiga buah TV yang memiliki nilai 
quasipeak melebihi nilai limit yang dipersyaratkan. 
TV LED 1, 2, dan 5 tidak memenuhi persyaratan, 
TV LED 3 dan 4 yang memenuhi persyaratan 
CISPR 32. Dari hasil pengukuran menggunakan 
Split Colorscale menunjukan nilai emisi radiasi 
tertinggi berada pada frekuensi 30 – 230 MHz. TV 
LED 1 memiliki nilai emisi radiasi paling tinggi 
jika dibandingkan dengan TV yang lain.Nilai 
quasipeak tertinggi adalah 47,68 dBµV yang 
terdapat pada TV LED 1. Sedangkan nilai 
quasipeak terendah terdapat pada TV LED 3 yaitu 
sebesar 16,33 dBµV. 
 
Gambar 5. Hasil pengukuran quasipeak TV LED menggunakan 
Pattern Split Greyscale 1 kHz 
 
Dari hasil pengukuran dengan menggunakan 
pattern Split Greyscale didapatkan ada empat buah 
TV yang memiliki nilai quasipeak melebihi nilai 
limit yang dipersyaratkan. TV LED 1, 2, 4 dan 5 
tidak memenuhi persyaratan uji sesuai dengan 
CISPR 32. TV LED 1 memiliki nilai emisi radiasi 
paling tinggi jika dibandingkan dengan TV yang 
lain. Nilai quasipeak tertinggi adalah 47,96 dBµV 
yang terdapat pada TV LED 1. Sedangkan nilai 
quasipeak terendah terdapat pada TV LED 3 yaitu 
sebesar 22,90 dBµV. 
Dari hasil pengukuran emisi radiasi TV LED 
pada frekuensi 30 MHz – 1 GHz dengan 
menggunakan lima jenis tes pattern TV yang 
berbeda, menunjukan TV LED 1, 2 dan 5 tidak 
memenuhi persyaratan uji yang ada pada CISPR 
32. Pada TV LED 4 kegagalan uji hanya pada saat 
menggunakan pattern jenis Indian Head dan Split 
Greyscale. Hal ini dapat disebabkan karena pada 
pattern Indian Head dan Split Greyscale tone warna 
yang ditampilkan pada TV LED memiliki 
kecendrungan berwarna hitam dan putih, berbeda 
dengan pattern Colour Bar, Phillips Circle dan Split 
Colorscale yang memiliki tone warna yang 
berwarna-warni. Dari grafik hasil pengukuran emisi 
radiasi TV LED, pada saat menggunakan pattern 
Indian Head dan Split Greyscale nilai rata-rata 
emisi radiasi yang dihasilkan lebih tinggi jika 
dibandingkan dengan menggunakan pattern Colour 
Bar, Phillips Circle dan Split Colorscale. 
Penggunaan tes pattern TV pada tampilan layar 
berpengaruh pada besarnya nilai emisi radiasi yang 
dihasilkan oleh TV LED.
7
 Selain penggunaan 
pattern, ada beberapa faktor yang dapat 
mempengaruhi besar nilai emisi radiasi yang 
dihasilkan oleh TV LED, antara lain komponen 
pasif yang digunakan, desain rangkaian 
elektronika, port pada TV dan fitur komunikasi 




















































Hasil pengukuran TV LED dengan 
menggunakan standart CISPR 32 menunjukan 
terdapat tiga TV LED yang gagal uji dengan 
menggunakan semua jenis pattern TV. Pada TV 
LED 4 kegagalan uji hanya pada saat menggunakan 
pattern jenis Indian Head dan Split Greyscale. 
Pemilihan tes pattern TV pada tampilan layar TV 
berpengaruh terhadap nilai emisi radiasi yang 
dihasilkan oleh TV LED pada frekuensi 30 MHz – 
1 GHz. Perbedaan nilai emisi radiasi yang 
dihasilkan mencapai 10 dB. Selain tes pattern TV, 
perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai 
pengaruh pemilihan komponen pasif, desain 
rangkaian elektronika yang digunakan, dan fitur 
komunikasi pada TV LED terhadap besarnya nilai 
emisi radiasi elektromagnetik.   
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